BAB V

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pembiayaan mudharabah
(X1) dan pembiayaan musyarakah (X2) terhadap tingkat profitabilitas (Y) Bank
Muamalat Indonesia. Pada bab pembahasan ini peneliti mengolah data
pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah dan ROA (Return On Asset)
yang terdapat pada laporan keuangan triwulan Bank Muamalat Indonesia periode
tahun 2014-2019 dengan menggunakan SPSS 22.0. Berdasarkan hasil dari analisis
data, maka dapat menjelaskan rumusan masalah yang tertuang dalam penelitian
ini. Penjelasan tersebut adalah sebagai berikut:
A. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap Tingkat Profitabilitas Bank
Muamalat Indonesia Periode 2014-2019
Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis yang dilakukan
dalam penelitian ini, hasil uji t menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat profitabilitas pada Bank
Muamalat Indonesia periode 2014-2019. Berarti hipotesis 1 teruji, hasil
penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif antara pembiayaan
mudharabah terhadap tingkat profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. Artinya
jika pembiayaan mudharabah mengalami kenaikan maka profitabilitas pada
Bank Muamalat Indonesia juga naik, dan sebaliknya apabila pembiayaan
mudharabah turun maka profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia juga

akan turun.
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Pembiayaan mudharabah adalah akad yang digunakan dalam
perjanjian antara pihak penanam modal (shahibul maal) dan pengelola dana
(mudharib) untuk melakukan kegiatan usaha tertentu, dengan pembagian
keuntungan antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati
sebelumnya. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa pengaruh
atas pembiayaan mudharabah mempunyai hubungan dengan tingkat
keuntungan yang dihasilkan oleh bank.''® Dalam pembiayaan bagi hasil ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh kedua belah pihak, yaitu nisbah
bagi hasil yang disepakati dan tingkat keuntungan bisnis aktual yang
didapat.*” Oleh karena itu, bank sebagai pihak penyalur dana akan melakukan
perhitungan nisbah yang nantinya akan dijadikan kesepakatan pembagian
pendapatan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat profitabilitas pada Bank
Muamalat Indonesia periode 2014-2019. Hal ini dikarenakan pembiayaan
mudharabah merupakan pembiayaan bagi hasil dengan tingkat nisbah berbeda
antara bank syariah dan nasabah bank syariah. Tingkat nisbah bank syariah
lebih besar karena dalam hal pembiayaan ini modal dimiliki oleh bank syariah
sepenuhnya dan nasabah hanya menjalani usahanya. Nasabah memperoleh
dana secara penuh dari bank untuk membentuk sebuah usaha, apabila

mengalami kerugian maka kerugian akan ditanggung bersama dan apabila

1e Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah, (Yogyakarta: Ull Press,

2006), hal. 218

190.

w Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: TKPN, 2005), hal.
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usaha mendapatkan keuntungan maka keuntungan akan dibagi hasil sesuai
dengan perjanjian awal. Biasanya persentase pembagian adalah 60% untuk
bank dan 40% untuk pengelola dan pendapatan yang diperoleh akan
diperhitungkan ke dalam laba bersih bank sehingga laba tersebut dapat
mempengaruhi tingkat profitabilitas bank.

Selain itu, hal ini juga dikarenakan pelaksanaan pembiayaan
mudharabah yang selektif di dalam penyalurannya. Dengan adanya ikatan
kontrak, kesepakatan untung dan rugi yang ditanggung bersama dan nisbah
bagi hasil yang telah disepakati di awal akad membuat pembiayaan
mudharabah jelas dan pada usahanya sudah terpantau sepenuhnya. Maka
apabila semakin baik kualitas pembiayaan mudharabah maka akan semakin
meningkat pula profitabilitas Bank Muamalat Indonesia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Wahyuningsih'*®, yang menyatakan bahwa pendapatan pembiayaan
mudharabah berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (Return on Assets)
pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Periode 2011-2015. Penelitian

terdahulu yang dilakukan oleh Pratama dkk!*

, juga menyatakan bahwa
pembiayaan mudharabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
tingkat profitabilitas. Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian

terdahulu yang dilakukan oleh Hasibuan'®®, yang menyatakan bahwa

pembiayaan mudharabah secara parsial positif dan berpengaruh signifikan

"8 |ndah Wahyuningsih, “Pengaruh Pendapatan Pembiayaan...

Ditha Nada Pratama, Lia Dwi Martika dan Teti Rahmawati “Pengaruh Pembiayaan...
120 gaisal Umardani Hasibuan, “Analisis Pengaruh Pembiayaan...
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terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk.
Pada hasil dari penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh

Romdhoni dan Yozika'*

, yang menyatakan bahwa variabel mudharabah tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) Bank Muamalat Indonesia. Hal ini
dikarenakan terdapat perbedaan jumlah data dan periode tahun yang diteliti.
Yaitu peneliti lebih terfokus melakukan penelitian pada periode tahun 2014-
2019 dengan jumlah data pembiayaan mudharabah sebesar 23.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembiayaan mudharabah
menjadi salah satu penentu tingkat profitablitas Bank Muamalat Indonesia.
Besarnya pendapatan bagi hasil mudharabah akan mempengaruhi keuntungan
bank. Semakin baik pengelolaan pembiayaan mudharabah, maka akan
semakin besar pula pendapatan bagi hasil mudharabah yang akan diperoleh
oleh bank, sehingga profitabilitas bank pun akan meningkat. Namun apabila
pendapatan bagi hasil mudharabah kecil atau menurun maka profitabilitas
yang diperoleh oleh Bank Muamalat Indonesia pun akan menjadi kecil atau
menurun.

. Pengaruh Pembiayaan Muyarakah terhadap Tingkat Profitabilitas Bank
Muamalat Indonesia Periode 2014-2019

Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis yang dilakukan

dalam penelitian ini, hasil uji t menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat profitabilitas pada Bank

Muamalat Indonesia periode 2014-2019. Berarti hipotesis 2 teruji hasil

2L A, Haris Romdhoni dan Ferlangga Al Yozika, “Pengaruh Pembiayaan...
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penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif antara pembiayaan
musyarakah terhadap tingkat profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. Artinya
jika pembiayaan musyarakah mengalami kenaikan maka profitabilitas pada
Bank Muamalat Indonesia juga naik, dan sebaliknya apabila pembiayaan
musyarakah turun maka profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia juga
akan turun.

Pembiayaan musyarakah adalah perjanjian diantara para pemilik dana
untuk mencampurkan dana/modal mereka pada suatu usaha tertentu, dengan
pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya,
sedangkan apabila terjadi kerugian ditanggung semua pemilik dana
berdasarkan porsi dana masing-masing. Hal ini sesuai dengan teori
menyatakan bahwa musyarakah merupakan akad kerja sama antara dua pihak
atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak
memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan
resiko akan di tanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.*?* Keuntungan
yang telah ditentukan tidak dapat berubah sampai selesainya akad, sehingga
keuntungan dari pembiayaan akan meningkatkan laba yang didapatkan
bank.’® Ini sesuai dengan tujuan utama adanya pembiayaan yaitu untuk
meningkatkan laba atau profitabilitas perusahaan serta meningkatkan minat

pembiayaan pada masyarakat.***

22 Muhammad Syafi’l Antonio. Bank Syariah Teori Ke Praktik. (Jakarta:Gema Insani

Pers,2001), hal. 90.

191.

2 Ahmad Dahlan, Bank Syariah: teoritik, praktik, Kritik, (Yogyakarta : Teras, 2012), hal.

24 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: KALIMEDIA,

2015), hal. 7.
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Hasil penelitian menunjukan bahwa pembiayaan musyarakah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat profitabilitas. Hal ini bisa
dikarenakan kecermatan dari sisi pengawasan bank syariah terhadap calon
nasabah. Pembiayaan musyarakah yang disalurkan kepada nasabah untuk
memenuhi kebutuhannya berjalan dengan lancar. Nasabah yang mengajukan
pembiayaan musyarakah tersalurkan dengan sesuai prosedurnya dan nasabah
mengelolanya dengan baik sehingga tidak mengalami kredit macet. Dengan
adanya pembiayaan musyarakah yang ditujukan inilah yang membuat
pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap tingkat profitablitas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan

oleh Pratama dkk'®

, yang menyatakan bahwa secara parsial terdapat pengaruh
yang positif pembiayaan musyarakah terhadap tingkat profitabilitas. Artinya,
semakin meningkat pembiayaan musyarakah maka semakin meningkat pula
tingkat profitabilitas. Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian

terdahulu yang dilakukan oleh Wahyuningsih'®®

, yang menyatakan bahwa
pembiayaan musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas return on asset (ROA). Pada hasil dari penelitian ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Romdhoni dan Yozika'?’, yang
menyatakan bahwa variabel musyarakah berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas (ROA) Bank Muamalat Indonesia. Hal ini dikarenakan terdapat

perbedaan jumlah data dan periode yang diteliti. Yaitu peneliti lebih terfokus

' Ditha Nada Pratama, Lia Dwi Martika dan Teti Rahmawati “Pengaruh Pembiayaan...

Indah Wahyuningsih, “Menakar Dampak Pembiayaan...
A. Haris Romdhoni dan Ferlangga Al Yozika, “Pengaruh Pembiayaan...
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melakukan penelitian pada periode tahun 2014-2019 dengan jumlah data
pembiayaan musyarakah sebesar 23.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembiayaan musyarakah
menjadi salah satu penentu tingkat profitablitas Bank Muamalat Indonesia.
Semakin baik pengelolaan pembiayaan musyarakah, maka akan semakin besar
pula pendapatan yang akan diperoleh oleh bank, sehingga akan meningkatkan
profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. Begitu juga sebaliknya, jika
pembiayaan musyarakah tidak baik atau menurun maka tingkat profitabilitas
Bank Muamalat Indonesia akan semakin tidak baik atau menurun.

. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah terhadap Tingkat
Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Periode 2014-2019

Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis yang dilakukan
dalam penelitian ini, hasil uji f menunjukkan bahwa variabel bebas yang
terdiri dari pembiayaan mudharabah dan musyarakah secara bersama-sama
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat yaitu
tingkat profitabilits pada Bank Muamalat Indonesia periode 2014-2019 dalam
laporan keuangan triwulan. Artinya jika pembiayaan mudharabah dan
musyarakah mengalami kenaikan maka profitabilitas pada Bank Muamalat
Indonesia juga naik, dan sebaliknya apabila pembiayaan mudharabah dan
musyarakah turun maka profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia juga
akan turun.

Pembiayaan adalah penyediaan dana oleh bank yang disalurkan kepada

pihak lain dengan ketentuan pengembalian dengan menyertakan imbalan atau
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bagi hasil.*®® Hal ini sesuai teori yang menyatakan bahwa tujuan pembiayaan

terdiri dari dua fungsi yang saling berkaitan dari pembiayaan yaitu:

c. Profitabilty, merupakan tujuan untuk memperoleh hasil dari pembiayaan
berupa keuntungan yang diraih dari bagi hasil yang diperoleh dari usaha
yang dikelola bersama nasabah.

d. Safety, merupakan keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan
harus benar-benar terjamin sehingga tujuan profitability dapat benar-benar
tercapai tanpa hambatan yang berarti.

Profitabilitas yaitu pengukuran tingkat keuntungan bagaimana bank
dapat menaikkan labanya pada setiap periode.™* Rasio profitabilitas adalah
rasio yang menunjukan tingkat efektifitas yang dicapai melalui usaha
oprasional bank. Salah satu cara mengukur profitabilitas perusahaan dengan
menggunakan rasio ROA (Return On Assets). Return On Asset adalah rasio
yang menggambarkan kemampuan Bank dalam mengelola dana yang di
investasikan dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan. ROA
adalah gambaran produktivitas bank dalam mengelola dana sehingga
menghasilkan keuntungan.**!

Selain itu hal ini juga sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa

tingkat keuntungan atau laba yang dihasilkan oleh bank dipengaruhi oleh

128 Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2013,) hal. 51

12 Rivai, dan Veithsal, Islamic Financial Management, Teori, Konsep dan Aplikasi
Panduan Praktik untuk Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi dan Mahasiswa, (Jakarta: Rajawal
Press, 2018), hal. 6 .

3% Kasmir dan Ja’far, Studi Kelayakan Bisnis,(Jakarta : Prenada Media Group, 2006), hal.
206.

131 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: EKONOSIA, 2004),
hal.159.



110

faktor-faktor yang dapat dikendalikan (controlable factors) dan faktor-faktor
yang tidak dapat dikendalikan (uncontrolable factors). Controlable factors
adalah faktor-faktor yang dapat dipengaruhi oleh manajemen seperti
segmentasi bisnis (orientasinya kepada wholesale dan retail), pengendalian
pendapatan (tingkat bagi hasil, keuntungan atas transaksi jual beli,
pendapatan fee atas layanan yang diberikan) dan pengendalian biaya-biaya.
Uncontrolable factors atau faktor-faktor eksternal adalah faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja bank seperti kondisi ekonomi secara umum dan
situasi persaingan di lingkungan wilayah operasinya. Bank tidak dapat
mengendalikan faktor-faktor eksternal, tetapi mereka dapat membangun
fleksibilitas dalam rencana operasi mereka untuk menghadapi perubahan
faktor-faktor eksternal.**2

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan

oleh Pratama dkk®*3

yaitu menyatakan bahwa secara simultan pembiayaan
mudharabah, pembiayaan musyarakah dan sewa ijarah berpengaruh dan
signifikan terhadap profitablilitas pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk
periode 2008-2015. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih'®** juga
menunjukkan hasil bahwa secara simultan pembiayaan mudharabah dan

musyarakah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Muamalat

Indonesia Tbk. Selain itu, penelitian terdahulu yang dilakukan olen Romdhoni

32 zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Tanggerang: Azkia Publizher,

2009), hal. 70-71.
33 Ditha Nada Pratama, Lia Dwi Martika dan Teti Rahmawati “Pengaruh Pembiayaan...

B4 Indah Wahyuningsih, “Menakar Dampak Pembiayaan...
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dan Yozika'®® menunjukkan hasil bahwa Pembiyaan mudharabah,
musyarakah dan ijarah secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas
(ROA) Bank Muamalat Indonesia tahun 2010-2017. Dan diperkuat juga
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan'*®, yang menyatakan bahwa
pembiayaan murabahah, mudharabah, dan musyarakah secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Bank
Muamalat Indonesia Thk.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembiayaan mudharabah
dan musyarakah menjadi salah satu penentu tingkat profitablitas Bank
Muamalat Indonesia. Semakin baik pengelolaan pembiayaan mudharabah dan
musyarakah, maka akan semakin besar pula pendapatan yang akan diperoleh
oleh bank, sehingga akan meningkatkan profitabilitas Bank Muamalat
Indonesia. Begitu juga sebaliknya, jika pembiayaan mudharabah dan
musyarakah tidak baik atau menurun maka tingkat profitabilitas Bank
Muamalat Indonesia akan semakin tidak baik atau menurun.

Pembiayaan yang berpotensi untuk menghasilkan keuntungan dan
tidak menghasilkan keuntungan akan berpengaruh terhadap tingkat
profitabilitas yang akan diperoleh bank. Pembiayaan-pembiayaan yang
mengalami kemacetan atau mengalami kerugian akan mengakibatkan
profitabilitas bank mengalami penurunan. Profitabilitas Bank Muamalat
Indonesia akan mengalami peningkatan apabila pembiayaan-pembiayaan yang

disalurkan kepada nasabah mampu menghasilkan keuntungan. Tinggi

3> A. Haris Romdhoni dan Ferlangga Al Yozika, “Pengaruh Pembiayaan...

3¢ Faisal Umardani Hasibuan, “Analisis Pengaruh Pembiayaan...
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rendahnya pembiayaan-pembiayaan yang telah disalurkan oleh bank ke
nasabahnya akan berpengaruh pada besarnya tingkat pendapatan yang
diperoleh. Semakin tinggi pembiayaan yang disalurkan maka akan semakin
tinggi pula pendapatan yang diterima oleh Bank Muamalat Indonesia.
Pendapatan yang meningkat akan berpengaruh pada tingkat
profitabilitas, oleh karena itu menjadi kewajiban dan tanggung jawab pihak
manajemen bank untuk mengelola dananya secara efisien agar keuntungan
yang diperoleh semakin meningkat. Setiap bank termasuk Bank Muamalat
Indonesia dalam melakukan transaksi selalu menginginkan perolehan laba
yang maksimal. Penetapan laba yang diinginkan ini memperlukan perhitungan
dan pertimbangan yang matang, karena akan berakibat pada tingkat margin
bagi hasil yang tinggi yang tentunya akan berpengaruh kepada tingkat

profitabilitas bank.





